BAB 1I

KEPURB AK AL AAYN ISLANM INDONBSTIA

A. Penhgertian

Sebelun menasuki pembicarsan persoglan tentang
kepurbekalaan Islaa Indonesia, terlebih dahulu perlu
divlas beberapa segi tebtang kepurbakelasn itu sendiri

begerta unsur-unsureya.

Secara etiniologi bahwa kata kepurbgkalaan ber~
asal dari kats dasar "purba® yang artinya dahulusy dan
"kala" yang artinya zaman dulu, zZsaman kuno.l Sedang-
kan konfiks ke-an pada kata tersepbut adslah menunjuk -
kan benda;2 dengaa demikian, "kepurbakal aan® adalah

peninggalan benda zanan kuno atau masa lampau.

Mengingat kata kepurhakalsan tersebut merupskan
igbtilah yang mempunyai pengertian yjaung begitu luss, un
tuk itu meka para ahli memberikan batasan-batasan ter-
tentu, sebageimana yang telah ditulis oleh Drs. Anine
uddin Kasdi menurnts ordovsuvsi (LNe. 1931 No. 238) ,bahwa

yavg tertasuvk katcgori benca purbakals adalah

1WJS. Poersadarninta, Kamus Unun Bahssa Indone-
sia, Balai Pustaka, Jakarsta, 1983, hal, 770.

2H0ryﬂ Keraf, Iata Bahasga Rujukan Bahssa Indone
8ia, Gramedia, Widinsarana, Indonesia-jakarta, 1991 ,

hal. 145.
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a, Benda-benda yang bergerak tiaupun tidak bergersk
yang dibuat oleh tangan marnusia bagian atav ke-
lonpok benca-~benda atau sisa-sisanya yang sedi-
¥it-gikitnya berumur 50 tehun dan disnggap memn
punyei nileil penting bagi prassjarsh, sejesrah ,
atau kesenian,

b, Benda-beudsn yang dianggap menpunyai nilai pen-
ting begi palaeccantropologie.

cs Bitus, yang meupunysi petunjuk yang kuat dssar-
nya bahwa tidalaunya terdapabt benda-benda yang
dimsksud pada a dan be 3

Dari uraisn di atas dapat disimpulkan, bahwa
yang dimaksud dengan kepurbskalaan adalah peninggalan-
peninggalan benda, situs masa lanpau yang menpuny ai
unur mivioel 50 tahun dap mempiunyai nilai begi prasejn

rah, sejarah, keseniasn, mavpun paleoantropologie.

Setelsh diketahui tentang kepurbskalaan, selsan-
jutnya dikemukakezn mengensi kepurbekalaan Islame. Katna
iri pada dasarnys merupekan rangkaian dari ksta "kepur
bakalaan® yang nmenmpunyai pengertian sebagsimans terse-
but di atas, dan kata "Islan" adelah sebuah kata baha-
an Arsb yang berssal dari pokok kata selsma ysng arti-
nya selanat, sejchtera dan damnai.4 Secara terminologi,

1s8lan diartikan sebagai agswa yang diajarkan oleh Nabi

3Af:}inuddin Kasdi, Peranan Kepurbgkslaan Islam
Untuk Memahani Kedatangsn den Persebaran Islam dijawa,
Prasaren Dissanpaikan pada Seminar Sejarah Fasional 117
tanggal 9=-14 Desember, Jakarta, i981, hsl. 2.

41vis Ma'luf, Al-Nundzid ®il Lughah wal A'lsm

Al-liaktabah Syarqiyah Darurnajah, Beirut-Libanon, 1937,
hal. 347.
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Muhanmad saw. sebagai nabi terakhir dalsm menyampaikan
wahyi. Tuhan kepada unat mavugia demi kesejahteraan di

5

dunia dan kcbahagisan diakhirat. Katg Islam di gini
merup skan keterangan dari kata kepurbskalsan, naka de-
ngan jelas bahwa Ykepurbskalaan Islam" sdalah kebudaya

sn Islam yeng terkandung dalam benda purbskala.

Dari rangksian kate kepurbakalasp dan Islsm se
hingga menjadi katia kepurbakalsan Isl=am tersebut, kemu
dian dirangkaikan lagi dengsn kata "IndonesiaM; kata
ini adalah sebaga: pelengkap yeng menunjukkan sifst ds
ri kata sebelunnya. ligka dari beherapa rangkaian kata
ferscbut depat dimengerti, bahwa “kepurbakalaan Islam
Indonegia" adalah kehﬁdayaan yang bercorak Islam Indo-
nesia yang terkandung dalam benda purbakala, baik ber-

ada dalam benda situs yang sedizisnya beruaur 50 ta-

hon,
B. Latar selakang

Indonesia dilihat dari segi periodenya terbagi
atas kebudayasn prasejarah, purba, madya, dan baru

5Bnrhnnuddin Key, Kongepsi Pcaoudq aan Manusig
Dalan Islam, Ghalia Indoncsia, Jararia, s DRal 28.




2
(modern). Adapun kebudayasn pras:jarsh dan purba, dari
keduenya adalah merupakan latar bzlskang bagi kebudaya-
an 1slam (kcpurbakslaan Islam) Indonesia. |
Uniuk mengetahni dari kedua kebudayaan itu, diberikan

uraisn scbagei berikut g
1. Kebudayasan Presejarah.

Bahwa yang dimaksud dengan kebud ayaan prasejarah
adalnh segala cipta karsa rasa manusia zsman prasejarah
(Indonesia); sebagai awal budaya yang telahdi hasilkan
nmaayarakat Indonesis. Hal ini bisa dilihat dari segi
bentuk fisik (bangunan), tata letak bangunan, dan orna-

nentasi pada bangunan.

1.1+ Bentuk Figik Bangunan dan Pata Letake.

Kehidupan masyarakat Indonesia zaman pressjarah,
adalﬂh.mérupakan tingkah kehidupsn yang serbs primitif,
penikiran dan kebutuhan dalam hidup dereka masih menun-
Jukkan kesederhanaan.6 Sebagal teupat tinggal, nereka
menctap di guas-gua dan batu karang. Seéala peralatan
yang dibuat sebagai hasil kebudayaannya, mencerminkan -

kesederhanaany dimana bahan-bshan yang dipnkai kebanyak

T SN ———

SSagimnn Me.Dy, Fetlinggalan Sejarah Tertua Kita ,
0V lajimasagung Jakarta, 1?87, hale 224
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an terbuat dari batu, sehingga pada waktu itu terkensl
dengan z amnan babue. Jadi jelasnye pada awal kehidupan ,
batu merupakan kebusuhan primer dalam pembuatan alat -
alat. Lebih lanjubt R. Soekuiono meubagi z anan batu se-

bagni berikut

2. Palasolithikum atan zaman batu tua; yang mang
pads zaman ini segala persalabtan dibust dari batn
yang dikerjakan secara kasar tanpa diasah atau
dihaluskan.,

Manusianya sendiri belum berbtempat tingeal te-
tap., Zamzn ini berlangsung sebelum zaman gzolo-
gi pleistacen atau dilivium (+600.00 tahun).

b. Mesolithikum atau zaman batu $engah.

Pada zaman ini alat-alat wasih menyerupai zaman
Palasolothikum, gkan tetapi manusianya masih
bertenpat tinggal menetap.

¢s Teolithikum stau zaman batu muda. Psralatan pa-
da zaman ini sudah diasah sehingga halus dan ba-
nyak pula yang indah sekail. WMisalnys tembikar,
dan lainnya. Tenunan sudah dikenal, sedang manu

gianya sudah bertcempat tinggal d an bercocok ta-
nam.

Berdasarkan hasil peveuuan yang seuentars ini dapat di-
jaring, sebagal salah gatu barang penbuktian dari zawan
batu btersebut adalsh adanya hssil~hasil budaya yang
tertua di Indonesia, yaitu dengan dike;emukannya kapak

genggam dari batu didaerah Pacitan (Jawa '.L‘imur).8

Selain menggunakan bahan dari batu, pada masa

Re Soekmono, Pengantar Sajarah Kebudayasn Indo-
uesia, Jilid I, Yayasav Kavisius, Yogyskaria, 1913, hal

23,

81bid, hal. 30.
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perkembangan telah wmengalami peningkat an, mereka menggu
nakan bahan dari logan, maka dari sini banysk peralatan
yeng dihasilkan terbust dari logam, misalnya kapsk co-
rong dan nekara.g Kelanjutan dari hasil budaya praseja
rah yabg berupa berang-barang adslah tanda dari suatu -
nakar; dan ini merupaten dabqkiari zaman negalith, ben=-
tuk bangunannya bermacamn-macams (Oleh R. Soekmono dikla

gifikasikan didalszm 6 (enam) type yoitu

- Menhir s ruspanya seperii tiang atau tugu, yang -
didirikan sebagai tanda peringatan dan melaubang-
kan arwah nenek moyang, sehingga menjadi benda pu

aans

- %olmﬁn; rupsnya seperti meja batu berkakiksn men
bir. Ada dolmen yang menjaci tempst saji dan pe-
nujean kepaca nenck mnoyang, ada pula yang di ba-
wahnya terdapat kuburan;

- Kubur batu; sebetulhya tek berbeds dengan peti ma
yat dari batu. Keenmpat sisinya berdindingkan pa~
pan-papan batu, begitu pula alas dan bideng atas=-
nya dari papan batu.

- darcophagus atau keranda j; bentuknya seperti pa-
lung tetapi mewpunyai tutups

= Punden berundsk-undak j; ysitu ba gunan penujoan -
yang tersusun beriingkat-tingkat.

-~ Arca-arca, disntaranya ads yang nungkin melambang
kan nenek moyang dan menjadl pujasn. 10

Bentuk bangunan kubur tersebut, ads yang berdiri
gend.ri-sendiri, jugs ada yang berdiri secara herkelom-

poks. Maksud utama dari pendiriasn suabtu bengunan terse-

JIbid, hal. 61.

01pia, hal. 72-73.



but, tidak luput dari latar belakang pemujaan roh né5
nek moyang nmereka dan pengharapain kesejahteraan bagi-
yang masih bidup @ an kesenpurnaan bagi yang telah na-
t1.01
Disamping itu pada tradisi Megslith, ununya

mevipunyai keterkaitan éntara tempat penguburan atau pe
makanan, hal ini berdasarkan bangunan tersebut tidak
dibangun disembarang tempat. Peletgkan bangunan kubur
pada suatu teupab tertientu adalsh merupskan keparcaya-
an yang dominan pada masa megalith, dicarinya tempat
dimana banyak rohkh nenek moyang ysng bersemayam maka
mereka memilih gupnung-gunung tinggi yang dengsn keting
giannya terdapat pula pohon-pohon serts batu-batu  be-
sar, oleh karena itu maka gunung diauggap keranat pa=
da unumnya, jika terpaksa tidak bisa menempatkan kubur
peda atas gunung (atau bukit), maka kubur di letakkan
sedenikian rupa sehibgga kepalanya mengarah kegunung,
ataun tempat yong tinggil yang dianggap kersuat. Ini da-
_pab dibuktikan dengsh adanya peninggalsn purbakala di-

lereng gunung Perangzsungsan, yang dianggap suci oleh

1
orang Jawa. e

11Sarbono Kartodirjo, Sejurah Masional Indonesia
Jilid I PN Balhki Pustaka , Jakarta, 1977, hal. 193.

12Aminuddin Kasdi, Op.Cit, hal. 4.
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Dari uraian di atas, secara jelas bahwa pada na-
ga prasejarah, wasyarskatnya sudah mempunyasi keperesya-
an adanya kekuatsan diluaxr diri manusia, yaitu roh nevek
moysng yang biasa bersemnayan ditenpat-tempat yang ting-
gi. Sehingga bhasil budaya zamen ibi teruteama yang be~

rupa bangunan kubur, selalu dikaitkan deugannya.

1.2, Rogan Hiase

Rogam hizs sebagei salah satn bentuk kesenian
dinana pada zaman prasejarah (mesolithikum) yang wmanu-
sisnya sudah mulai menetap, hal ivi sudah di kenal. Ben
tuk-=-bentuk hias yang ada adalsh motif binatang, tumbuh-

tunbuhaen, topeng, manusia, dan notif geometris.

Bukti Visual dari motif-noutif hias tersebut, se-
perti tampsk paja gua Leang-leang (Sulawesi Selatan )
terdapat gambar tangan dengan latar belakang cat nerah,
juga dilukiskan seekor bshi rusa sedang melompat tanda
hidup berwarba merah, arah janiungnya tertancap anak
panah. Bentuk penuangannya sangat indgh,13 Di daerah
ini juga diketemukan tembikar berupa pecaban kereweng

yang diberi goresan deugan ragem hiss unsur-unsur geo-

13roentjoroningrst, Manusia dan Kebudayaan Indo-
nesia, Jaubatar, Jakartau 1934, hale. 5.




metris. Seperti belah ketupat, garis-garis pendek,li%g
karan, segi tiga dan yang 1ein.l4 Pada perkembangan za
man meaolithikum banyak juga didapatkan keramik yang
menakai hiasan geometrisy; misalnya anyaman, pilin, tun-
pal, meander dan lesinnya. Sedang yang non geometris mi
salnya tofeng, masusia, cecak, kerbau d an binatang - bi
natabg lainnya tanpak menghias begitu indahe. Notif-mo
tif ini biasanya dipergunskan oleh manusia  prasejarah
gebazal simbol untuk wengabil jalan bagisn berpsrtisi-

posi dengand ays-daya kekuatan Gisekiterﬁya.ls

Setelsh citemnukan logem dan adanya pemanfaatan
logom tersebut sebsgei peralaten keperluan hicup, ter-
ubaila alat-alat untuk upacara seperti vekara, juga dipe
rinuah dengan berbegai movif hiasan. Koencjoron}ngrat,

netjelaskan sebagal berikub g

"Suatu hol yang anat menarik mengenai benda - bendng
tersebut iaslah hisgan-hiasan berganbar yeng dituang
kan pada benca=benda perunggu itu terutemn pada ben
da-benda nekara. Ada wnisslnye nekars dengan gom-
bar orang berpekaisn hiagsan davn-davn dan btulve- bu
lu yang ruba-rupnnyn sedang meleskukan teri-t-rian u
pacara dengar nenegang cendro-cendra. Ada pula ne-
kara dengan gambar perahu yatg disganping bentuknya-
seperti bulan sabit dergsb bentuk kepala burung pa-
da brgien depannya dan ekor nurung pada bagian bela

Ysartono Karvodirjo , 0p.cit, hal 177-178.

154

Ibid, hal. 146.



kangnya.16 18

sebagni contoh depat ditemukan puls ragam hias
yetg texdapat pada nekara type Pejeng (Bali) yeng di-
ahggap suci oleh pendudvk. Hizsan yang tertuang pada
vekara ini berupa hissan dengan motif binsteng berben-
tuk sudut delapen, burung werek, gearis-geris patah dan
cJalur-jalur yang membentuk lingikaran atau pilin-pilin.
Pisenping itu juga terdapat higsan pitggir awan, tun-
pal, topeng dergan mata yong lebar dan bulat, dan susv

nan hurvf "F".]?

Pada zanan negalitbikuw, banyak puls bangunsyp -
bangunan yang bersifat sebsgei kucur seperti menhir,
dolmen, sarcophagus, arca, dan yang lain. Semuanya ti
dok lepas dari ragom hiass; mnotif yang guncul misalnya
motif binateng dan ganbar mnnusia.lg Denggn demiki an
dari keterangar tersecbut sengal jelas bahwa ragan hias
notif flora, fauna, geometris niaupun non geometris su-
Gah dikenal pala zeusn prasejarah. Hissan-hiasan ter-
sebut adalah meruvpakan simbol yang berfungsi sebagei -

media mereka untuk berkorunik asi d engen kekvatan =ke

16Koentjcroningrac, Op, ¢it, hal. 19,

lfR.P. 3oejono (Bd), Sciarsh lasicnal Indonesia
Jle I, bLepdikbud, Jakarta, 1975, hal. 148.

18

Sartono Kartodirjo, Qu.Cit, hal. 203,
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kuaian yang ala disekitsarnyes.

2. Kebuldayasn purba.

Kebudayaan purba adal=h derupskan perpsduan anta-
rn budaya prasejarah (asli Indonesia) dengan budaya yang
datangnya dari India, ysitu bucdaya Hincu atsu Budha.

Hel tersebut mengundang viubulnya akulturasi budaya diap
tara keduanys, namun kebucayaan presejarsh lebih dominan

iri dapat kite 1lihat pada ;

2¢1. Bentuk Fisik Bangunan den [ats Letake

Digntara hasil-hesil kebudayaan Inconesia pada za
bal. pengarun Hincu yang lebin Benonjol, edalan di bicang
bangunan suci ysitu candi. Pads zaman ini vicsk sedikit
cendi-condi yang telah dibangun; sebami tands bukti ada
lah adanya bangunszn - peninggalan-peninggalan canci di-
Jawa. NMisalnya candi Kalsasan, lendut, Pawen, Borobudur,
can kelompok csandi Dieng di Jawa Llengah, Sebagai contoh
candi di Jawa liour adalah candi Panataran (Blitar), Can
di Jago, candi Kidal, Jawi, Sirgosari, dan yeng lein.
Demikian pula di daerah Suzstera dan Kalimantan juge di-
dapstkan bengunan candi dimans seperti candi lMuara Jambi

Muara takus (Riau), percandian Padang Lawes ( Tapanuli),
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dan candi Agung.l“

Bangunnn caddi-candi tersebut, adalah untuk nme-
muliskan raja-raja yang telah wafat; dan yang di kubur-
kan d alam candi itu bukanlah msyat atau abuv jenazah, ne
leinkan bermacen-iacan benda yang disebut Pripih, sebsa-
gei lombang zat-zat joasmariah dari sang raja yang telah
bergatu kembali dengsn dewa pernitisunya.
¢andi sebagai bangunan pemskamen, hanya terdapat pada
agella Hindu, arca perwujudan yang meluvkiskan sang Baja
sebagai dewa yang menjadi arca utama pade ununnya ada-
lah arca Siwa. Delan candi-caudi agama Budha dimaiksud-
ken sebagai peutnjaan dewa saje, didalamnya tidek terda-
pat Pripih; dan arcanya tidak mewujudkan seorang rajs.
Seandainya ada yang demikian, riaka bukanlah agana Budha
aliran Mahsyana atsu Hinayana, tetapi Budha TPantrayana,
seperti candi Jawi di Prigen (ligawi) Jewa [imur.

Di Jawa tentang Raja dicandikau sudah ade sejsk dahulu
kalag dalam Siwa disamping candi Sumberjati, sebelah se
latan Blitar, den dalam candi Budha diantara purs dida-
lam kota liajspahit Wojokerto, nrca perwujudannys adalah

Hari - Hera. dari - Hara yeitu Nisnu dan Siwa jadi so-

19Sagimun LT, Peninggalen-Peninggslan Sejarah
losa Perkembanﬁgn Agaug-agaug di Indonesia, luasagung ,
Jakaria, 1988, hzl. 11e
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tu arca.

Sebagel banguran suci, secara vertikal candi men
punyai hubungan erat dengan costos. Pembagian yang=
nempak pada macrocosuos, terjsdi puls pada micro-cosmos
(diri menusia). Prototype ini terdiri deri pada tige
bagiean yaitvu keki, tubuh, dan kepala. Dewikien pula pa
da bangunen candi terdapat tiga susunan yaitu kaki, tu-
buh dan atezp. Bagian bagian kaki denshnya bujur sang=-
kar agak tinggi, serupa batur yang dapat dinsiki tangga
Begian tubuhnya terdiri atas sebush bilik yang ditengsh
nya diberi arca yang menghadap kearsh pintu mesuk. Din
dii.g-dinding pilik ini, sisi luarnya diberi relung-re -
lung berupa arca. Bagi cendi-cendi yarg agak besar, re
lung itu diubsh menjadi bilik-bilik seningga diperoleki-
sebuah bilik tengah yang dikelilingi bilik senping. Se-
dang pada basgian atapnya berbentuk tumpang.21
Disamping itu pada bagian candi, biasanya dilengkapi -
dengan pintu masuk yang bernama gapura, bentuknys mirip
dengan candi tetapi bangunan irni henya sebagai pintu ger
bang keluar masuk. Di Indonesia dikenal dua benhtuk ga-

pura yeitu candi bentar dan Padurasksa atsau kori agulig.

203. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayasn Indo
nesla, Jl. II, Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1973, hal 69

211vid, hal. 83.



Gapura FPadursksa adalah nmcupunyai bentuk tersen
diri, yaitu sana--soma nmempunysi orong pintu masuk te-—
tapi tidak terbelah mevjadi dua, tepatnya mempunyai a-
taps Jevis bangunan kedua menyerupai bangunan candi
yang dibelah dua, untuk meluangksn jalan keluar masuk,

s

gapura seiiacan ini disebut dengan candi bentar.zz

Barngunan candi terbuat dari batu besar yang nen
punyai nilai kesakralan, telah dibangun‘pnda tempat
yang menpunyai nilei kesskralan, telsb dibavrgun pads -
sunatu tempat yang dianggap suci puls, ysitu di  dacrsh

23

pegunungan, atau ditempat yang datarg dengan latar
bel-lkang gunung. Seperti didaeerah Jawa Tinur pads ten
pat-tempat suci (eandi) tampsk dengan latar  belakang

gunung sebagai pelengkapnya.24

Dengan demikian bahwa
pnda dagarnya beogunan coandi yang terbuat dari bahan
batu begar sebagai bengunan suci, dengan bentuk denah
bujur sangkar dan sucunan halamen yang dilengkapi gopu
ra=gepura terpampang didepannya, kebanyrkan diletskkan

pada tempat ysng tinggi. Hal ini adaléh.merupakan tin

dak labjut deri pola tradisi budaya prasejarah, d an se

“2bid, hal. 91.

QBSagjmun, MeDy OpeCit, hal. 10,

2o o Penulisan Naskah Pengeiib angan Media Kebu
dayaan Jawa Timur, Sejsrah Seni sudaya Daersh Jawa Ti-
mur, Proyck Pengembangan ledia Fsbudayaan, Depdikbud,
jgﬁﬂrta, 1977’ ha].. 56.




25

bagsi wujud dari skulturasi.

2.2, Rogam Hias,.

Kegiatan mevghias bengunan-bangunan suci peda mna
88 prasejarah, telah dilanjutkan masa pengaruh Hindu.
Sebagai hasil budasya seni hiass zsman ini adalah adanya
seni menghias banzunan candi. Adapun bentuk hias yeng
ditanpilkan yaitu motif binatang, tumouh=-fumbuhan, manu

sia, geometris, dan motif wayang.
y = ] .

Motif tumbuh-tunbuhan yang muneul, diantaranya a
dalah berupa pohon hayat yang kebanyakan melanbangkan -
kaplataru atau pari jata yang dianggap dapatbt menberi se
gala yang diinginken dan diminta o2leh manusia. Selain
itu juga ada yang berupa bensuk daun, sulur-sulur, dan
buga~bugaan terutama bunga teratai, Semuanya di  pakai
sebogai penghiag bidang candi. Szdangksn motif bina-
vang yang nampak, biasanya wmerupskan tiruan benbuk pina
tang yang meilpunyai arti metinologi dan legendasris yang
dianggap berkaiten erat dengan dewa, balk sebagai kendag
Traan, pembantu dan sebagainya. Seperti motif kepaln
kala (sebagai binatang raja hutan), motif ini biasanya
dipndukan debgan nnkara. Rotif rakara berasal dari ro-
Eif binatang yang distillir dengan sulur-sulur, semnacan

ikan yang molutnya ternganga, sedangkan bibirnya yang
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terngange yang ates wcllingkar ke ates seperti belalai
gnjah yang diangkab.25 Lebih jelas lagi wengeupl mo-
tif binavsng, dapet dijuapel sepervi pada biuang caue
di kovdus uerdaspat hiesen kers, garuus, ular, burung,

hariusu, svgse, kepiting den Bebagainya.26

AMapun woiif geouetris yeng ditmnpilken, yeitu
berupa segi tigsm, tuap=l, pilin tunggel dan gnnia,dan
yang lnin.27 Penuang=n mouif manusia pada bangune
an candi, ada knlenya direlliefken d engan bentuk - bend
tuk ynng indah, teapan, gngah perkass, dan nda pula
yang bermuka sersms, hel 1ni dioaksudksn ssbmgal ten —
densi terhedasp akibet perileku wrnusia delem hicdupnyns
didunie, nisalnya pada relief cendl Borobudur terdapat
kaki yang ditimbun.za
Pada bangunen pelengkep candil di dmerali dataran ting
gl lieng, Jugm terdepat patung-patung dewa sepervi Je
wa Siwa digaubarkan yang scakan-skan duduk diaitas pun
dek Vahayana (bivaunng kenudsraannye) dilukiskan dalsa
bebuuk wauusia yaug berkepala sngea, burung, garuda ,

29

atau lcabu, Pada dasarnya secus itu perlanbeng

25R. Soekmouo, 0p.Cit, hale 101.

26A.J. Bernet Keupers dan Soekmono, Candi lcne
dut, Pawon dan Borcbuiur. Ganaco KV, Jarsrims-pandung,
1974, hal 10=-11.

27Sartono Kertodirjo, Loce.Cite.
28 : s
Re Soekmono, ILoc,Cit,

29A.J. Bernetl Kewmpars, Ancient Indonesin Arty
Kepurbakalasn Indonesinm, ierjs. TP, 1970, hal. 5be
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yang diowientasikan kepada dewa Siwa, bukan yang lain,
hal ini dikarcnakan dewa perusak, waka orang akan takub

akan kenurkaannya.

motif wayang yang tertuang psda dinding candi
adalah sebagai media untnk mendranatisir cerita - cerita
yang berasel dari India, terutana Ramayana dan Mahabra-
ta. Perwujudan bentuk ini dapat dilihat pda relicf-
relief tingkat saiu bagisn utama dari candi Penataran ,

yang menampilkan seorang tokoh annyena.30

Ringkasnya bahwa ragan hias dengan notif bina-
tang, tumbuh-tumbuhan, geomebtris, manusia dan  wayang;
pada zanan ini adalah sebagai kelanjutan dari sevni hias
zaman prasejarah. Hanya saja pada motif wayang, bubga
terasai, garuda, dan ular naga, corsk seni hisas Hindu

lebih menonjol,

C. Beberapa segi Kepurbakalaan lslau Indonesia

Kepurbakaloan Islan Indonesia yang merupakan wu-
jud dan bentuk dari kebudaysan ysng telsh diproduk oleh

masyarskat Tslsm di Indovesia wasa lsmpau, nepunjukkan

30%, Soekrono, 0p.Git, hal. 108,



adanya perpaduan antar kebudayaau sehingga menimbulkan

akultvuragi.

Statenen di atas telah dilruatkan oleh Wiyoso Yu
dosz2putro yang wmenjelaskan bahwa kepurbakal aan Islam
Indonesia adalah berswiber pacta uradisi avsitektur lia-
Japahit (skulturasi Hindu dan Prasecjarah) dengan varia
si btudaya asing (diantaranya Islam) sebagai pelengkap-
nya.31 Hal terscbut dapat dilihat, baik paia segi ben
tuk fisik dan taca letak bangunan, maupun ornanentasi-

nya,

le Bentuk Fisik dan Tata Lebtek Bangunan,

Diantara peninggalan kepurbakalaan Iglan Indone
sia, kebanyakan berupa bangunan sakral yaitu tempat pe

nguburan (makam) dan tempat ibadah (masjid).

1-1s Bangunen Marcan.

Mengenai dentuk-bentuk bangunan pemakanan Islan
di Indonegia, telah diwarnai dengan tradisi-tradisi bu

daya lasa. Seperti pendirian bgrgunan Jirat dengan

IWiyoso Yudoseputro, Pebgantar Seni Rupa Islan

————

Indonesia, Angkrcsa, Bandung, TUR6, hals 1.




model berundsk-undsks; dan batu nisan yang tegak dengan
ujung-ujung Jirat, bensvuknya beranaka ragam dengan ge-
g2ala variasinya. Apabila diperhatikan dan diadakan kla
sifikasi, maka jevisnya dapat diklasifikasikan ke dalan
tiga bentuk dasar yaitu bentuk bulat atau silindrik de-
ngan segala variasinys, bentuk pipih melebar bagian a-
tasnys mendatar (cekung abtau cembung), dan bentuk pipih

melebar dengan bagian atas berbentuk kurawal.32

Ketiga bentuk dasar tersebut, dapat dilihsat pnda
nisan dan jirat makev-uakem Islam tua di Indonesia,khu-
sushya yang =da d:i.dasrah pesisir utara Jawa, yaitu pada
takan para wali atau raja. Seperti pada kouplek kepur-
bakalaan Islam Giri bentuk jiratnya. berundak-undak; dan
nisannya berbentuk lundas atau kepal terbalik. Akan
tetapi pada perkembangannya, bentuk ini dengan mengguna
kan variesi-variasi lain seperti bentuk landam kuda te-
ratai, mahkota surban dan masih buany ak lagi.33 Pada na-
katl riaulana Malik Ibrahia Gresik, Jiratnys berbencui em
pat persegi penjang berundak, bat nisaﬂnya tidak seper

ti prda nekan-nakam di Jawa karena batu nigan dan jirat

32Issatriadi, Kekunoan Islam Pesisir Utara Jawa
Iimur, Proyek Rehabilitasl dan Perluasan Musien Jawa i 4
mur, 1976/1977, hal. 11.

33LRI, Sejarah dan Dakwah islamiysh Sunan Giri ,
Penugagan Sunan Giri, NMalang, 1975, hal. 178




28

Nya terbuat dari waruer yaug didnvengkan ¢ari luer naoe
geri (Gujimrat), bentuknya pipih welebar tegnk  bldeng
Liean puraaailpanjang yaug cluutup dengen bsniuk letige
kungau lunes psugarub Parsi. Uedungkan pada kopurbnkal
laah koupleks @okew Jolaw @1 {roloyo Lojckerio, terdpe
Pav Lsvu nlgan youg Leti.uknys kurawsl debgen lingkubge
an Kela unkara.54 Taulkian pule pada wnknu rajn-rajn
Bugie di %atmng Lauuru Kabupaten lone (Sulawesi Celn
tan), benstuk jiratnye berund pkeundsk Ganusn wounkal ba
tu nisnan yang bararcka ragan bentuknya, Adm yeng ber
tentuk hulu keris, ujung Ltowbek, gném, dan bentuk yeng
lain.35 Juga poda Gokeia raja dalik ms-3hnleh dari Sae
oudera Pasel (Aceh), batu nissnrya @éangnt mererik pore
hetian yang wempunyed disein strukiurp bentuk plpih woe-
lebar, pads bvagien avesiye Girlp waikota pintu gerbang

candl ynng dibertuk oleh woilf knls ciaknpa, S0
Sélalu rumtya nisan den Jret, peods koimplek pie-

Ead Telsu purtakels, tiseanya dilengkapt Cengnan beugun

an ounlgkup atou kubshe Benyuk susunauryes teruirl dard

4.
5 ﬁ°l§°°““°r°' Pengantar Sejarah Kebuda¥aan Tn
onesia, J III Yayasan anlsius, Yogyakarta
hal. 78, - ’ o i ’

5Sag1mun M.D, E.Cit hal. 90,

6w1&os0 Yudoseputro, Op.Cit, hal, 16-18,

.
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tiga bagian 3 pondancn (kski), tubuh, dan atap. 29
Pada bagian cubulnyas terdapat dua buah lapis dinding,
luar dan dalam. Jarok avtara kedua dinding  terscbut
merupakan langkah yang berfungsi sebsgai ® mpat orang
ziarah. iengenai atapnya kebanyakan be rbentuk twipang
yang terbuat dar. kayu. Bagian yang psling baweh tan-
pak menekan yang mekin keabias msiin meruncingg dari
keenpalb hubungonnya berbteim pada satu titik di at 2g
pundak yang ditufup dengan sebuah mustakg.37 Stroktur
bargunan cungkup tersebut secsra nysta dapat di 1lihat
peda konplek maksam orang-orang terhormst, misslnya sa-
jo pada cungkup aakan Sunan Giri Gresik bagian tubuh e
nya terdiri dari dua lapis dirding ksyu yang @i penuhi
debgan ukiran; bagian atapbya terbuat dari kavu dengan
bensuk tumpang suasun tiga.38 Ada sebsdan dari koniplek
uskeam Islam perbakals Indonesia yang tergolong paling-
tua berasal dari zanan Kajspahit yasng tidak nemakai =
cungkup dan  halanappya tidsok menunjukkan csra penbngi

ale. Seperti pads kouplek makam Islan di Proloyo (kiojo
9

il

kerto), dan ualran Pasei.

B'Arifimidiiz.n Kasdi, Q0p.Cit, heol. 6.
& 5 > - e
3 Depdikbud Jatinm, Study Keleyskan LKakam Sunan
Giri di_Gresik, Proyek Pemugaran den Pemeliharasn Pe —

e —

nitzgalan Gejarsh dan Purbakela Jatim, 1984/1985,hal .

1.
39

o Socknono, Qp.Cit, hel. 83,
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Mamun peda vinvinya dari koaplek makam-mskan Ig-
lan lama yang kebanyakan terletak dibatas bukti ateu gu
nung, dan sepaegisn kecil yang terletsk ditasnah datar,
pada hsalstiantnya disusun seperti istava, Bagi yong terxr
letek di atas bukit disusun sepcrti istana disusun ber
undak-undak atau berurut-kebelskang pada tanah yong da
tar. Bavgunan induk gebagai wmakam ubtema, ditenpatk anp
paca bagian paling belakang atau paling tinggi bagi =
yang terletak diastas bukit atsu gunung. Untuk gam -~
pai pada mekan utama, terlebih dabulu melewati poada be
berapa halanan yang dipisshkan oleh tembok sebagai pe-
misah antar halanan dilengkapi dengan bargunan gapura.
Gopura antar halaman, biasanya berbentuk candi bentar,
aedang gapura untuvk menuju makam utema yang dikeliling
pagar tenmbok berbentuvk padursksa. Bukti visualnya da-
pal ditemukan pada komplek makam Islsm tua, khususbya
di daerah pesisir utara Jawa. Soperti makam ApAsta Ting
gi Sunenep, makao Air hiata (Ratu Ibu) di Bangkalan, na
kam Sunan Boneng di Jfubapn, makan Sungn‘urajat di Lemo

ngan, dan mekam 3unan Giri di Gresik.4o

Pade degarnya pola pengataran tata letak halam-

40Abd0rrahman, Pengantar Sejarsh Jawa Tinur,J1d
I, I'he Sun Autometic, Sunenep, 1378, hal. 168.
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an dan bentuk-bentvk bangunan pada komplek 0 2k s ak am
di atas, adalah merupakan citra <¢asar dari budaya sebe
lumnyay dan hsl tersebut adalah zebagai wujud askuliura
si budaya antara budaeya pra Islam (Hindu dan praseja—

rah) dengan Islan.

1.2. Bangunan uasjid,

Seni bangunan (masjid) dalam Islonm secara tegas
tidak ada aturan dan ateupun ketentuasn dalanm agema ke-

4 0leh karennitu

cuali konsep fungsi dar kegunasnnya.
sud sh wajar kalau dalam perkembangannya selalu terkasit
dengan gituasi dan kondisi pads waktu itu.

Kebudayaan (segi bangunan) di Indonesia pada mwal per-
kenbangan Islam masih diwarnai oleh budaya Hindu, dari
muncullah bangunsn-bangunan masjid dengan bentuk tradi
si budaya hindu. Hal ivi dapst dibuktikan dengan sda-
nya peninggalsn magjid kuno Indcnesia, wslsupun geba-
gei hasil restorasi dari zauan ke zeman tepi poda ga-
ris besarnya masih btetap memperlihatkan bentuk-benuuk,
dan pola aslinysa. Dari denghnys berbentuk luas atau

bujursangkar yang ditopang oleh soko-guru dengan S

41Abﬂurrahwm, Masiid Dalan Arsitektur Vasicnal
Indeonesig, Angkasa, Bandubg, 1983, hal 161,
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ranbi depan dan sauping. Pondasinya perjal, pada ba-
giasn depan aten sanping terdapat xulo atau kolam un-
tuk wodlu. Sedancken atapnya menunjukkan ateap tunl-
peng berbingkat yang junmlshnya dua saupai lima.42 Buk
ti visualnya bisa dilihat pata bavngunan mesjid Densk
dan niasjid Sendang Duwur Paciran Laucngan, pondasinya
sangnat perjal, seperti pundek berundsk, sedang atap-

43

nya berbentuk tucpsng susun tiga.

Ciri 1loin dari mssjid kunc Indonecgia adalah
tidok memskai wentora, kecuali patda bangunar masjid ku
dus dapn nasjid Banten. Pada mensra masjid Kudus yang .
nampak adalah merupskan arsitektvr cardi Jawa [ivur ,
yeng diberi atap tumpang dan diberi fungsi menara.
Sedang menara masjid Banten di Pengarubi oleh arsitek
tur Belanda, yang menyerupai mercusuar Eropa.44 Dalam
ruangan masjid, bissanya jpga terCapat mihrab yang di
lengkapi bangunau witbar. Seperti taipak pada masjid
Cirebon, nminmbarnys terbuet dari kayu jati Gengan vkir

an pacdat. Demikian pula maejid Danten, nimbarnya di

perkaya dengan ukiiran warna cat mersh dan kuning

425art0n0 Kartodirjo, Sejarah llasionsl Indone-
sin, Ji1id IIT PY Balai Pustaka, Depdikbud, Jekarta ,
1977, hal. 237,

3Zein e Wiryoprowiro, Purkembengan Arsitektur
Masjid Jewa [imur, Bina Ilmu, Surabeya, 1986, hal 217,

Aasidi Goazalba, Masjid Pusat Ibadgh dan Kebuda
yean Islom, Pusteka Antaras, Jakarta, 1983, hald20Z,
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linl lein ysng wennrik parhntien sadalah nonvanai
letnk nnsjid sebagel penggeburgan kepurbekalnasn ek am
ditensuxnn oleh auntu leupat yanjr zrauat, yaiiu teupnt
ssorang wall aveu raje, Ciunue tellau 61 kuturkan.
Bleannys teupat yang €ipilih ntéelan sebunh bukis seteu
LeLpat yang Celed pencangat ansa 1Lu sudeh dimnpgey ke
raunbe Bngl waslid yang Gliirikan dekat denmn ieteﬁq
takn wasiid fiu gerletok pnde posisi sebelmh bareat ge

lur-nlun.46

Tisnupirg fvu, peda heleuan oaz)id binsne
nys dilengkmpl Cergmn pagar tewbok kaliling dergen aun
tu Jalan unauk sebagal jJelen utnun yang wemmknel gepura
Hal seuncac dnd eseLsgsiarna tmapek pala bangunan  uese
Ji¢ Clrcbon; dinana gepursnya berbentuk kori aguha,
yang nmeuskel lengkungsn bulate pPada gmpure unsjid asen
Gang Luwur, bentuknya Padurnsa tepil tidnk ceum:nl pe=-

1engkung.47

demang disadard bauwa proyorsl bentuk bangunan
weajid-unsjid kuno Indoresia sobassi povinggnlen wasn

leupau, Cibangun dengen cubrio tuuayn s ebaluanyn, se=-

45%13030 Tudosepuiro, Op.Civ, iinl, 33,

Re Bogkuono, Loe 0it,

Wlyoso Yudoseputro, Qp.Cii, hel, 29,

46
47
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hivgra tidak mengherankan kalau iiodel bangunan magsjid=-
magjid Gersebubt tidak bisa menin.galkan bzgitu s3ja
terhadap unsur-unsur bucaya sebelunnya; yang mara hal

tersebui adalah sebagai wujud akulourasi.

2. Ornagientasi.

Dari beberapa kepurbakslasn Islem Indonesia di-
atasy yeng kebanyakan tersebar di d acrah pesisir utara
Jawa, telah diberi ornamen. Unsur ornamen yang ada ne
vunjukkan anasir pola hias yang bersuaber pada seni hi
as Majapahit (Hindu) disauping pola=pols hias yang la-
iu.48 Habya sajn bentuk-bentuk iiss prs Islanm yang ne
nekankan visuvalisssi makhluk hidup, dignanti dengan vi-
sualigasi abstralk dan simbolis. Adanya kombinasi ber-
bagai macam budaya tersebut, maka menimbulkan  hissan-
pada bangunan kepurbskalaan Islan Intonesia dengan ber
bagai motif. Seoerti tumbuh~tumiuhan, binatang, stiri
lisasi, geometris, den kaligrafi arab. Seniua movif
iri dopat dijumpai pada b gunan mak 21 mavpun bangunan

nag;id.

481bid, hal .g.
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2el1e Ornamentasi pala Bangunen iiaian,

Ornnminentasi pada bangunan nskam yang lebih menon
jol terletak pada batu wvisan, gapura, dan cungkup. Se-
perti pala komplek k@purbakﬁlaan Islam Proloyo (llojoker
to) terdapst mskem yang batu nisannya barhiogskan notif
lengkung kals-niakara dan Ganauan yjang diselingi dengan
novif geometris sepervi bentuk meander, tunpsal. Demiki-
an pula pada batu nissn Sulten kialik as-Saleh Pasai (di
Aceh), diki ssai dengan uotif doun d an bunga yang dibaur
sedenikisan rupa sehingga menbentvk mahkota puncek atapﬂg
Batu nisar nmskem-nakan tua di Sulswesi, Sumaters, dan
Madura diukir dergan notif kaligrafi Arab. Hotif ini
juga terdiapat di pulau Jawa, misa}nys pada batu nisan =

nekan dari Leran Gresik.50

s

Sedangkan ormamen yang tcrgores pada bangunan ga
purs dan cungkup nakaa, nisalnya saja pada kooplek na-
kam Sunan Giri Gresike. Dibagian depan pilarnya di beri
hiasan tuwapal, sulur-suluran yang dikoambinasikan dengan
motif daun. Ujung pipih tangganya menpergunaksn hiasan
kepala naga yang anat menarik sedang bangunan cungkup

nnkamn ini bagian dipdingnya diberi ukiran dengan nena-

(
BJlb]‘.{!. hal. 122.
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kel motif tumbuh~tumbuhan, binatang-binatang dan motif
geoncbris.  Pada sisi pintu masuk ke bilik terdapat u-

o1

kiran berhbevbtuk naga disbtillir dengand aun dan bunga?

Bangunan cungkup nmakasm Sunan Sendang Duwur di-
Lanongan, dinding-dindingnya dipenuhi arnamen dengan
motif daun, bunga, dan motif ge-metris. Begisu juga
pada gapuranys terdapat reclief verupa bentuk gunung
bersayap yang dipadukan dengan iuiotif naga, kala- marga
pohon hayat, dan motif yang lsin.52 Cungkup Sunan
Drajad Lamongan, dinding~-dindingnya terukir dengan hia
san daun-daunan bungsa, dan geometris. Pada sauping din
pivcumasuk ke cangkup terdapat unkiran arca kmyu yang

distillir denganc]aun-daunan.53

Di daeraa Madura terdapaé bsngunan semacam cung
kup yang disebut "rana". Bentuk bangunan ini banyal
dijumpai pada mak am-mskam tua, seperti di pesarcan ra-
je-raja ﬁangkalun, Asta Linggi Sumevep. Fada bangunan
tersebut berhiaskan kerawang yang meshyerupai motif gu-

nung, datau fohony dan pada posisi kanan kiri motif bi-

5
’1Untung Suprapto, wengerral Kepurbakalaan Islan

Di Pegisir Utara Jawa liuur, Surya Grafiti, Mojokerto,

1989, hal, 27-23,

2\minuddin Kasdi, Op.Cit, hal, 12,
23 \baurrahman, 0p.Cit, hal 135-136.



dang ini mengessankesn motif geowcbris, karena Gampilnya

motif sulur gelunz atsu kurawal berbentuk huruf S yang

cukup besar ukuradnya.54

Lidsk menusvp kemungkinan @ ari beberapa bangun-
an komplek mokam Gua yang lain tersebar diseluruh In-
donesia; yang mana dalam uratan diatas belum disingging
kiranya tidak lepes juga dari unsur ornamen gebagai -

pelecngkapnysa.

2e2s Ornanmentasi pada Bangunan liesjid,

Ornauientasi yang tergores psda bangunan tagjid
kunc Indonesia, kebanyakan disumpahbkan pada mihrab,min
bar, dan gapura. Sebagainana p=da nihrab masjid Agung
Sunan Jati cievampilkan wobtif makara. §i hrab nasjid
Agung Cirebon, dinding-dindivngnya dihiasi dengan tum-
buh=-tumbuhan yane berbentuk daun, bungs yang di susun
sesual dengan bidang pahatan yang berbentuk lingk aran
yangdibaur dengan jalinan tangkai daun, atau svlur dan
bunga teratal digsubar dengan posisi vidak bebes 50
hingga meubentuk pola hias geoastris yang nmemberikan-
clri khas Islam. Hissan medaliyon berderet dari mag-

jid lientingan dengmn bentuk bidatg peohatan yang nenan-

54Wiyoso Yudoseputero, Op.Cit, hal. 19-20.



pillkan motif binstatng sebagai pusat hiasan, Motif bi-
natang ini diabatreksikan denggn Jjalan mengisi tubuh
binatang itu dengan ukiran yang nitrip kaligrafi Arab
dan digeckelilingnya diberi lukisan cansuan dan yang di-
gusun dalam kesatuan pola hias sehingga kelihatan sers
8i. ebagian pengearamn hiasan medalyon dari ruangan
mihrab masjid ini dihiaskan dengsan ukiran tananan lebih
bebas yeitu lukisan tansn gari lengkap dengan pohon - po

hon, burung, dan gnpura.b5

Hinasan yaag memenuhi bangunan nimbar dan gapurs
nasjid secara jelas dapat dilihat pada masjid agung De-
mak dan masjid asung Cirebon, mitibarnya dibust dari ka-
yu jati yang diukir padat. MNabkota dari minbar ini men
pbentuk hiasan kala-makara yang telah distillir, sching-
ga tidak nompak wealistik. Pada masjid Agung Banten ,
mitbarnya telah ¢ iperkaya dengen ukiran warnha cat merah
dan kuning was, LTepat pada bagian punesk mahkota win-
par ini berbeniuk lengkung yang aitdasi dengan kaligra-
fi Arqb.56 Juga pada wimbar masjid kuﬁo Sendang Duwur,

taupak ukiran yang cukup bagus. Dibagian puhcak dari

221bid, bal. 35-36.

56

¥iyose Yudoseputwo, Op,cit, hal, 33,



39

kaki atou pilar tangga tiangnya oihubungk an dengan leng
kungan terlihat seperti makars. Sedangkan bagian Le-
ngnh dari lavgkurgan ini terdapat hiasan dergan bentok
kepala kala yang lengkap dengan rahangnya, Pangan dari
oinbar ini diukir dengan mehgaubil bentuk daun lotus,

Kaki belokangnya seperti kaki depan yangdihubungkan de-
ngov lengkungan berbentuk kepala kala, dengan noti f

590, o7

yang

Adapun ornanentasi yang Netlpak wvenghias pada ben
buk ragawi gapura Mmasjid, dapat dilihat seperti pada gq
pura ssjid Panjunan Cirebon, atapuya berjenjang diwar-
nai hiasan berbagai bentuk plipit, hiasan sinbar yeng
berderet pada tinp-tiap jenjeng dan hisgan mahkota diti
2p jenjang dan atap yoang berbentuk strukbur atap gapura
dengan keadaan menonjol dipermuk-an bidang éehingga New
Dgesankan motif geometris yang berbentuk tiga dimengi,
Demikian halnya ‘engan gapura dnsjid kuno Sendang Duwur
Paciran Lanongan, mahkota atapnya dihissi devngan mosif

bukit dan sayap yang Lerpadu secars intim.58

Tk Ljandrasasnita, Islanic Autiguities of Sen
dang luwur, Ihe Archeological Fundation, Jakarta, 1975,

58Wiyoso fudoseputro, Qp.Uit, hal. 38,
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Dari kcterangan di at s, sangat jelas bahwa or-
banentasi yang menghiasi bidang bangunan kepurbek alaan
Islem Indonesia, adalah berupa Dotif-tunbuh-tumbuhan !
binatang, geometris dan Derupaken pola hiass dari buda-
Ya sebelunnya. Uisanping itu, pada bangunan tersebut,
juge dipenubi dengan motif hias kaligrafi Arab dan sti
lirisesi yang merupskan pola hias Islami. Pertemuan !
perpaduan dari semus pols hias yang tertuang pada ba-
hgunan purbekala Islem Indonesia tersebut adalsh seba-

gel wujud gkulturasi,





